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Ragam bahasa dan strategi tindak tutur yang digunakan oleh pedagang

asongan saat menawarkan barang dagangannya berbeda antara yang satu dengan
yang lain. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian pembeli agar mau membeli
barang yang mereka tawarkan. Adapun permasalahan dalam penelitian ini 1) ciri
ragam bahasa pedagang asongan di termina Minak Koncar saat menawarkan
barang dagangannya dilihat dari ciri fonologi, 2) ciri ragam bahasa pedagang
asongan di termina Minak Koncar saat menawarkan barang dagangannya dilihat
dari ciri morfologi 3) strategi tindak tutur pedagang asongan di terminal Minak
Koncar saat menawarkan barang dagangannya 4) faktor yang mempengaruhi
adanya ragam bahasa pedagang asongan di termina Minak Koncar saat
menawarkan barang dagangannya.

Jenis pendlitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan rancangan
penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik rekam, simak,
wawancara, dan catat. Teknik analisis data terdiri atas dua tahap, yaitu 1) tahap
persigpan yaitu data yang terekam ditranskripkan ke dalam bentuk teks dan
pemilihan data, 2) tahap pengelompokan data yaitu klasifikasi data menurut
menurut ciri ragam bahasa dan strategi tindak tutur.

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian menunjukkan bahwa
pelafalan dan penulisan ragam bahasa pedagang asongan berdasarkan ciri fonologi
berupa 1) perubahan fonem, 2) penghilangan fonem, 3) penambahan fonem.
Pelafalan dan penulisan ragam bahasa pedagang asongan berdasarkan ciri
morfologi berupa 1) penambahan morfem, 2) pengulangan morfem. Strategi
tindak tutur pedagang asongan saat menawarkan barang dagangannya 1) strategi
penghormatan dalam menyapa, 2) strategi perayuan. Faktor penyebab adanya

ragam bahasa pedagang asongan saat menawarkan barang berasal dari 1) faktor
vii



waktu, 2) faktor kebiasaan, 3) faktor menarik perhatian pembeli, dan 4) faktor
cepat terjual.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan saran: 1) bagi program
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, agar hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk mengembangkan pengetahuan bahasa khususnya bidang sosiolinguistik, 2)
bagi peneliti selanjutnya, perlu diadakannya penelitian lebih lanjut berkaitan
dengan ragam bahasa yang dituturkan pedagang asongan yang bersifat dinamis.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kebutuhan untuk berinteraksi
dengan sesamanya. Manusia memerlukan bahasa sebagai alat komunikasi untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, dan keinginannya agar dapat melangsungkan
hubungan dengan komunitasnya.

Kridalaksana (1985:17) berpendapat bahwa bahasa adalah sistem lambang
bunyi arbitrer yang dipergunakan suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraks dan mengidentifikasi diri. Kentjono (1982:2) mengatakan bahwa
bahasa adalah sistem lambang bunyi arbitrer, yang dipergunakan oleh para
anggota kelompok sosid untuk bekerja sama, berkomunikasi dan
mengidentifikasikan diri. Sebagai sebuah sistem, bahasa terbentuk oleh suatu
aturan, kaidah atau pola-pola tertentu. Lambang yang digunakan dalam sistem
bahasa adalah berupa bunyi, yaitu bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
Lambang-lambang bahasa berupa bunyi bersifat arbitrer, maksudnya tidak ada
ketentuan, atau hubungan antara suatu lambang bunyi dengan benda atau konsep
yang dilambangkannya. Waaupun lambang-lambang bahasa bersifat arbitrer
tetapi bila terjadi penyimpangan terhadap penggunaan lambang, pasti akan terjadi
gangguan komunikasi. Komunikas akan terganggu jika aturan-aturan sistem
lambang tidak dipatuhi.

Segala aspek kehidupan manusia tidak terlepas dari penggunaan bahasa
sebagal sarana komunikasi. Samsuri (1980:4) berpendapat bahwa bahasa tidak
dapat dipisahkan dari manusia dan mengikuti di dalam setiap pekerjaannya.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa bahasa sangat penting selain
fungsinya sebaga alat komunikas bahasa juga berfungsi sebagai alat untuk
meneruskan kebudayaan.

Bahasa sebagai alat komunikasi antara orang yang satu dengan yang lain
tidak terlepas dari kebudayaan. Kebudayaan berperan penting dalam keberadaan
suatu bahasa, sebab penilaian atas suatu hal dan tindak laku tergantung pada

sistem nilai dan kebudayaan seseorang. Kebudayaan diartikan secara luas yaitu



sistem keseluruhan dari kebiasaan-kebiasaan dan cara hidup manusia, bergaul dari
bekerja dalam suatu kelompok (Nababan, 1993:8)

Bahasa digunakan sebagai aat komunikasi untuk berinteraksi dalam segala
aktivitas kehidupan dan tidak terlepas dari kebudayaan masing-masing individu.
Kebudayaan berperan penting dalam menentukan keberadaan suatu bahasa.
(Nababan, 1984:49) menyatakan kebudayaan adalah sistem aturan-aturan
komunikasi dan interaksi yang memungkinkan suatu masyarakat terjadi,
dipelihara dan dilestarikan. Perolehan dan penguasaan bahasa secara turun-
temurun pada pedagang asongan, menimbulkan ragam bahasa yang dapat dilihat
ketika pedagang asongan menawarkan barang dagangannya. Hal tersebut
disebabkan pedagang asongan di kabupaten Lumajang mengalami persentuhan
bahasa, antara bahasa Jawa dan bahasa Madura yang menunjukkan kekhasan
dalam pengucapan. Kekhasan pengucapan kata yang mereka lakukan bertujuan
untuk menarik perhatian pembeli dan pembeli mempunyai rasa penasaran untuk
membeli barang yang mereka tawarkan. Penggunaan pengucapan kata yang
mereka gunakan tersebut mempunyai variasi bunyi dan varias kata.

Daam kajian bahasa, persodan ragam bahasa dibahas dalam bidang
sosiolinguistik. Ragam bahasa itu sendiri, pada dasarnya merupakan salah satu
wujud dari varias bahasa yang mendukung proses komunikasi. Varias bahasa
merupakan cermin tidak seragamnya bahasa dalam masyarakat yang disebabkan
oleh lingkungan pemakai bahasa.

Ragam variasi bahasa yang digunakan pedagang asongan di kabupaten
Lumajang dapat dicontohkan sebagai berikut:

(1). Varian Fonologi

Contoh : Tahu petis i» Ho - taho

Taho petis
Pengucapan bunyi yang dihasilkan pedagang asongan satu dengan yang
lain memiliki ciri khas yang berbeda walaupun barang yang mereka jual
sama.

(2). Varian Morfologi

Contoh : - buku-buku sepuluh ribu tiga



- sepuluh ribu tiga bukunya
Pedagang asongan yang satu dengan yang lain menggunakan
pilihan kata yang berbeda untuk menawarkan barang. Dalam hal ini
pilihan kata berbeda yang mereka pakai mempunya maksud yang
sama.

Pada waktu menjgakan barang dagangannya, para pedagang asongan
menunjukkan ciri khusus yang membedakan dengan pedagang lainnya. Ciri
khusus itu tampak pada cara dan strategi mereka berbahasa yang lebih sering
menggunakan kata-kata tertentu yang diulang-ulang, walaupun terkadang
pengulangan kata tersebut tidak perlu. Ragam bahasa yang dipakai pedagang
asongan saat mereka menjgjakan barangnya disebut ragam usaha (consultative
style). Menurut Nababan, (1993:23) ragam usaha diartikan sebagai gaya ujaran
dalam bisnis dan kelompok kecil yang tidak melibatkan mitra tutur. Pembicara
menyampaikan informasi |atarbel akang kepada penutur secara ekstensif hingga s
penanggap tutur merasa yakin bahwa yang disampaikan adalah bukan informasi
yang tidak perlu, tetapi informasi yang benar-benar menunjukkan berjalannya
interaksi. Dalam pembicaraan dengan ragam usaha (consultative style), tidak perlu
adanya perencanaan yang matang tentang apa yang akan diungkapkan.

Berkaitan dengan pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia, pengucapan
kata yang digunakan oleh pedagang asongan saat menawarkan barang dapat
menjadi masukan dalam penggaran kosakata. Siswa dilatih tidak hanya
mengetahui tentang bahasa baku dan tidak baku dari teori yang sudah ada,
melainkan dapat dikembangkan lagi melalui tuturan yang dihasilkan pedagang
asongan.

Alasan peneliti membahas ragam bahasa pedagang asongan di Terminal
Minak Koncar Kabupaten Lumajang yaitu: Pertama, karakteristik atau ciri khas
kata yang dihasilkan pedagang asongan Minak Koncar Kabupaten Lumajang saat
mereka menawarkan barang, lebih unik dan menarik untuk diteliti. Kedua,
keragaman dalam pengucapan kata oleh pedagang asongan menimbulkan tuturan
yang berbeda sehingga akan memperkaya ragam bahasa. Berdasarkan latar
belakang yang telah ada, judul penelitian ini adalah ““Ragam Bahasa dan Strategi



Tindak Tutur Pedagang Asongan di Terminal Minak Koncar Kabupaten

Lumajang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

(1) Bagaimanakah ciri ragam bahasa pedagang asongan di terminal Minak
Koncar Kabupaten Lumajang saat menawarkan barang dagangannya dilihat
dari ciri fonologi?

(2) Bagaimanakah ciri ragam bahasa pedagang asongan di terminal Minak
Koncar Kabupaten Lumajang saat menawarkan barang dagangannya dilihat
dari ciri morfologi?

(3) Bagaimanakah strategi tindak tutur pedagang asongan di terminal Minak
Koncar Kabupaten Lumajang saat menawarkan barang dagangannya?

(4) Faktor apakah yang mempengaruhi adanya ragam bahasa pedagang asongan
di Termina Minak Koncar Kabupaten Lumajang saat menawarkan barang

dagangannya?

1.3 Tujuan Pen€litian
Sesual dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah memperoleh deskripsi tentang:

(1) ciri ragam bahasa pedagang asongan di Terminal Minak Koncar Kabupaten
Lumajang saat menawarkan barang dagangannya dilihat dari ciri fonologinya;

(2) ciri ragam bahasa pedagang asongan di Terminal Minak Koncar Kabupaten
Lumgang saat menawarkan barang dagangannya dilihat dari ciri
morfologinya;

(3) strategi tindak tutur pedagang asongan di Terminal Minak Koncar Kabupaten
Lumajang saat menawarkan barang dagangannya;

(4) faktor yang mempengaruhi adanya ragam bahasa pedagang asongan di
Terminal Minak Koncar Kabupaten Lumagang saat menawarkan barang

dagangannya.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai

berikut.

(1) Bagi mahasiswa Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan bahasa
khususnya bidang sosiolinguistik.

(2) Bagi pendliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan
untuk dapat dikembangkan lebih lanjut, berkaitan dengan ragam bahasa yang
dituturkan oleh bidang pekerjaan tertentu.

1.5 Definisi Operasional

Definis operasional  bertujuan untuk memberikan batasan pengertian
terhadap istilah yang akan digunakan dalam penelitian agar tidak menimbulkan
persepsi yang berlainan.

Pengertian beberapa istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

(1) Ragam bahasa adalah varias bahasa menurut pemakaiannya, yang timbul
menurut fungsi dan situasi yang memungkinakan adanyavariasi tersebut.

(2) Pedagang asongan adalah seseorang yang menjual atau menawarkan barang
dagangannya dengan cara menyodorkan barang dagangan.

(3) Strategi tindak tutur adalah cara pedagang asongan untuk menuturkan sesuatu
daam menawarkan barang dagangannya kepada pembeli dengan harapan
agar barang yang ditawarkan dapat menarik perhatian pembeli.

(4) Ciri ragam bahasa adalah ciri perbedaan pengucapan kata yang dilakukan
oleh pedagang asongan yang berupa kata.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan pada penelitian ini memerlukan teori atau tinjauan pustaka
yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Tinjauan pustaka yang
digunakan dalam pembahasan Ragam Bahasa Pedagang Asongan Di Terminal
Minak Koncar Kabupaten Lumagjang ini meliputi: 1) fungs bahasa, 2) ragam
bahasa, 3) ciri ragam bahasa, 4) faktor penyebab ragam bahasa, 5) strategi tindak

tutur. Hal tersebut secara umum akan dijabarkan di bawah ini.

2.1 Fungs Bahasa

Bahasa dalam kaitannya dengan masyarakat, secara umum memiliki fungsi
sebagal alat komunikasi. Keraf (1984:17) menyatakan bahwa fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi dapat dirinci sebagai berikut.

1) Untuk tujuan praktis, bahasa berfungs sebaga aat untuk mengadakan
hubungan dalam pergaulan sehari-hari, dimana bahasa merupakan sarana yang
utama yang dapat digunakan untuk melaksanakan kehidupan bermasyarakat.

2) Untuk tujuan artistik, bahasa diolah oleh manusia dan dipergunakan dengan
cara yang seindah-indahnya guna pemuas rasa estetis manusia.

3) Sebagai kunci mempelgjari pengetahuan, bahasa berperan sebagai alat untuk
menghubungkan ilmu pengetahuan dengan manusia agar ilmu pengeahuan
tersebut dapat dengan mudah dipahami oleh manusia.

4) Untuk tujuan filologis, bahasa berfungsi untuk mempelgjari naskah-naskah tua.
Untuk menyelidiki latar belakang sgjarah manusia, sgjarah kebudayaan dan
adat istiadat, serta perkembangan bahasa itu sendiri.

Bahasa di samping memiliki fungsi sebagal adat komunikas juga berfungs
sebagai alat untuk memperlancar proses sosial kemasyarakatan. Peranan tersebut
merupakan fungsi sosial, yaitu sebagai aat perhubungan antar manusia dalam
masyarakat.

Nababan (1991:38) menyatakan, bahwa bahasa adalah bagian dari
kebudayaan, dan bahasalah yang memungkinkan pengembangan kebudayaan
sebagaimana kita kenal. Bahasa adalah dasar kebudayaan, juga bahasa itu sendiri



adalah sebagian kebudayaan tersebut (Samsuri, 1983:5). Berdasarkan pendapat
tersebut dapat dikatakan bahwa bahasa selain berfungsi sebagal aat komunikas
sosial, juga memiliki fungsi kultural, yaitu sebagai sarana untuk menyampaikan
kebudayaan dari satu generasi ke generas yang lain. Antara bahasa dengan
kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, karena selain
sebagal bagian, juga merupakan dasar dan pengembangan kebudayaan. Dengan
demikian secara umum fungsi bahasa sebagai adat komunikasi dalam kaitannya
dengan masyarakat dan pendidikan, dibedakan menjadi empat golongan fungsi
bahasa yaitu fungsi kebudayaan, fungsi kemasyarakatan, fungsi perorangan, dan

fungs pendidikan (Nababan, 1991.:38).

Fungs bahasa secara khusus adalah sebagai lat komunikasi sesuai dengan
kegiatan masing-masing bangsa. Misalnya bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional memiliki fungsi khusus, yaitu sebagal lambang kebanggaan kebangsaan,
sebagali lambang identitas nasional, sebaga alat penghubung antar daerah dan
antar budaya, dan sebagal alat penyatuan suku bangsa dengan latar belakang
sosial budaya dan bahasanya masing-masing ke dalam kesatuan kebangsaan
Indonesia. Keraf (1984:7) menyatakan bahwa bahasa Indonesia sebagal bahasa
nasional Republik Indonesia juga mempunyai fungsi-fungsi yang khusus yang
sesuai dengan kepentingan bangsa Indonesia, yaitu:

a) sebaga alat untuk menjalankan administrasi Negara; fungsi ini jelas tampak
dalam surat menyurat resmi, dalam peraturan-peraturan dan undang-undang,
dalam pidato dan pertemuan resmi, bahkan dalam unsur-unsur administrasi
negara sendiri harus mempergunakan bahasa Indonesia;

b) sebagai alat pemersatu berbagai suku di Indonesia; Indonesia terdiri berbagai
suku yang masing-masing memiliki bahasa dan dialeknya sendiri; maka dalam
mengintegrasi semua suku tersebut bahasa Indonesia memainkan peranan yang
sangat penting.

C) sebagai alat pembinaan kebudayaan Nasional yang baru; bahasa Indonesia
memainkan peranan sebagai wadah penampung kebudayaan yang baru untuk
dikembangkan dan diteruskan kepada pewaris bangsa yaitu generasi muda.



2.2 Ragam Bahasa

Masyarakat menggunakan bahasa untuk berhubungan dan bekerja sama
dengan masyarakat lain. Masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain pada
kenyataannya beraneka ragam. Keberadaan masyarakat yang beraneka ragam
melahirkan variasi-variasi dalam penggunaan bahasa. Timbulnya variasi bahasa
disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen dan juga disebabkan oleh
kegiatan interaksi sosia yang mereka lakukan beraneka ragam. Kridalaksana
(1985:2) menyatakan bahwa tidak ada masyarakat yang sama, demikian pula
bahasaitu bervariasi.

Kridalaksana (1985:12) menyatakan bahwa variasi bahasa ditentukan oleh
faktor waktu, faktor tempat, faktor sosiokultural, faktor situasi dan faktor medium
pengungkapan. Variasi bahasa yang ditentukan oleh faktor waktu menimbulkan
varias bahasa dari waktu ke waktu. Varias bahasa yang ditentukan oleh faktor
sosiokultura menimbulkan perbedaan bahasa antarkelompok sosia yang satu
dengan kelompok sosial yang lain. Varias bahasa yang ditentukan oleh faktor
situasional menimbulkan perbedaan bahasa yang berhubungan dengan orang yang
berbicara kepada orang yang digjak bicara dan tempat di lakukannya pembicaraan.

Varias bahasa memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan antarkelompok
pemakainya sehingga dalam penggunaannya variasi yang satu tidak dapat
menggantikan kedudukan variasi yang lain. Kentjono (Ed. 1982:17) menyatakan
bahwa variasi bahasa menurut pemakainya disebut ragam.

Masyarakat yang beraneka ragam serta lingkungan budaya yang berbeda
menimbulkan ragam bahasa dalam penggunaan bahasa. Ragam bahasa dalam
penggunaan bahasa merupakan suatu keberadaan tidak seragamnya bahasa yang
ada dalam masyarakat. Munculnya ragam bahasa disebabkan adanya kebutuhan
penggunaan bahasa untuk berkomunikasi dan bekerjasama sesuai dengan situasi
dan fungsi dalam kontak sosialnya. Setiap penutur bahasa, hidup dalam latar
belakang dan tata cara pergaulan yang berbeda-beda. Orang yang ingin turut serta
daam membicarakan sebuah topik masalah tertentu, memiliki ragam bahasa
tersendiri antara satu orang dengan orang lain untuk berkomunikasi dan

berinteraksi.



Masalah ragam bahasa termasuk dalam kagian sosiolinguistik, yaitu
menempatkan bahasa sesuai dengan fungsinya utamanya sebagai adat komunikas
(Pateda, 1994:4). Menurut Nababan (1993:3) ragam bahasa adalah perbedaan-
perbedaan bentuk bahasa yang menunjukkan perbedaan-perbedaan kecil-besar
antara pengungkapan yang satu dengan yang lain. Lebih lanjut Hartman dan Stork
(dalam Alwasilah, 1985:55) mengemukakan bahwa ragam bahasa (style) diartikan
sebagal gaya perorangan yang ditempuh dalam ujaran maupun tulisan sesuai
dengan penguasaan kebahasaannya.

Ferguson dan Gumperez (dalam Alwasilah, 1985:55) memberi pengertian
bahwa ragam bahasa adalah keseluruhan pola-pola ujaran manusia yang cukup
dan serba sama untuk dianalisis dengan teknik-teknik pemberian sinkronik yang
ada dan memiliki perbendaharaan unsur-unsur yang cukup besar dan penyatuan-
penyatuan atau proses-proses dengan cakupan semantik yang cukup luas untuk
berfungs dalam segala konteks komunikasi yang normal.

Pendapat para tokoh menunjukkan bahwa bahasa mempunyai ragam dan ciri
tersendiri antarkelompok penggunanya. Terjadinya ragam bahasa disebabkan oleh
lingkungan pengguna bahasa yang berbeda, seperti bahasa pedagang asongan
yang berbeda dengan pedagang lain walaupun tempat bekerja mereka sama.
Mengacu pada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh beberapa tokoh, dapat
dissmpulkan bahwa pengertian ragam bahasa adalah gaya pembicaraan seseorang
yang mempergunakan istilah tersendiri untuk berkomunikasi dan berinteraksi.

Berdasarkan pendapat diatas, terjadinya ragam bahasa disebabkan oleh
lingkungan pengguna bahasa yang berbeda seperti pedagang asongan yang
berbeda dengan pedagang lain walaupun tempat mereka bekerja sama tetapi cara
mereka saat menjgakan barang dagangannya antara pedagang satu dengan yang
lain berbeda dilihat dari segi sikap dan khususnya dari pemakaian kata-katanya.
Dapat dismpulkan bahwa ragam bahasa adalah suatu ciri khas gaya seseorang
dalam berkomunikasi dan berinteraksi kususnya gaya yang digunakan oleh
pedagang asongan di Terminal Minak Koncar Kabupaten Lumagang saat
menjajakan barang dagangannya.
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Chaer dan Agustina (2004:37) membedakan variasi bahasa menjadi empat,
yaitu dari segi penutur, segi pemakain, segi sarana, dan segi keformalan. Berikut

masing-masing penjabarannya.

2.2.1Varias Bahasa dari Penutur

Varias bahasa dari segi penutur adalah variasi bahasa yang bersifat
individual dan varias bahasa dari sekelompok individu yang jumlahnya relatif
sama yang berada pada satu tempat atau area yang sama. Varias bahasa yang
bersifat individu disebut idiolek, sedangkan varias bahasa dari sekelompok
individu disebut dialek.

Menurut konsep ideolek, masing-masing individu memiliki ciri masing-
masing untuk membedakan diri dengan orang lain. Setiap individu memiliki ciri
khas yang tidak dimiliki oleh orang lain. Perbedaan tersebut didasarkan oleh
banyak faktor yaitu faktor fisik, psikis, dan lain-lain. Faktor fisk meliputi
perbedaan bentuk alat ucap sedangkan faktor psikis meliputi faktor intelektual,
lingkungan tempramen, watak, dan lain-lain.

Didek adalah variasi bahasa yang dimiliki sekelompok orang yang relatif
sama. Diaek berdasarkan wilayah disebut dialek geografis, sedangkan dialek
berdasarkan kelas sosial disebut diaek sosia (sosiolek). Dengan kata lain,
perbedaan daerah dan sosial ekonomi penutur dapat menyebabkan adanya variasi
bahasa. Seperti halnya para pedagang asongan di Terminal Minak Koncar
Kabupaten Lumajang yang berasal dari daerah yang berbeda.

2.2.2 Varias Bahasa dari Penggunaan

Nababan (dalam Chaer dan Agustina, 2004:68) menyatakan variasi bahasa
dari segi penggunaan, pemakaian atau fungsinya disebut dengan variasi bahasa
berkenaan dengan fungsinya atau fungsiolek, ragam atau register. Varias ini
berhubungan dengan pemakaian, contohnya dalam kehidupan sehari-hari kita
mengenal variasi militer, sastra, jurnalistik, dan kegiatan keilmuan lainya. Varias

dari segi kegunaan terdapat pada kosa katanya. Setiap bidang akan memiliki kosa
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kata yang tidak ada dalam kosa kata ilmu lain. Misalnya, kosa kata yang dipakai
pedagang asongan saat menawarkan barang dagangannya berbeda dengan kosa
kata yang di pakai dalam bidang pertanian.

Alwasilah (1985:63) menyatakan register adalah satu ragam tertentu yang
digunakan untuk maksud tertentu, sebagal kebalikan dari dialek sosial atau
regional. Pembicaraan register biasanya dikaitkan dengan masalah dialek. Dialek
berhubungan dengan masalah bahasa digunakan oleh siapa, dimana, kapan
sedangkan register berhubungan dengan masalah bahasa digunakan untuk
kegiatan tertentu.

2.2.3Varias Bahasadari Segi Sarana

Varias dari segi sarana dilihat dari sarana yang digunakan. Berdasarkan
ragam bahasa, sarana yang digunakan dibedakan menjadi dua, yaitu ragam bahasa
lisan dan ragam bahasa tulis. Ragam bahasa lisan adalah ragam bahasa yang
disampaikan secara lisan dan dibantu oleh unsur-unsur suprasegmental,
sedangkan ragam tulis suprasegmentalnya tidak ada. Pengganti unsur
suprasegmental adalah dalam bahasa tulis, menuliskan unsur tersebut dengan
simbol dan tanda baca.

2.2.4Varias Bahasa dari Segi Keformalan

Ragam Bahasa disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang
dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat beragam atau para
penuturnya yang heterogen, baik itu dilihat dari segi waktu, tempat, situasi, dan
cara penggunaanya. Hal tersebut menyebabkan jenis ragam bahasa apakah yang
cocok dipakal di masyarakat.

Berdasarkan dari segi keformalannya, Marti Joos (dalam Chaer dan
Agustina, 2004:70) membagi ragam bahasa menjadi lima kelompok, yaitu: ragam
beku (frozen style), ragam resmi (formal style), ragam usaha (consultatif style),
ragam santai (casual style), dan ragam akrab (intimate style)”.
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(1) Ragam Beku (Frozen Style)

Ragam beku adalah variasi bahasa yang paling formal, yang digunakan
dalam situasi-situasi khidmad, upacara-upacara resmi, dan dokumen-dokumen
resmi bersgarah seperti: undang-undang dasar dan dokumen-dokumen penting
lainnya. Ragam baku disebut ragam baku karena pola dan kaidahnya sudah
ditetapkan secara tetap dan tidak dapat diubah. Gleason (dalam Aslinda dan
Syafyahya, 2010:20) Menyatakan membatasi ragam bahasa frozen ini sebagai
ragam bahasa prosa tertulis dan gaya bahasa orang yang tidak dikenal. Perhatikan
contoh berikut yang diangkat dari naskah Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945.

Bahwa sesugguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa, dan oleh
karena itu, maka penjajahan diatas dunia harus dihapuskan karena tidak sesuai

dengan prikemanusiaan dan prikeadilan.

Kaimat-kalimat yang dimulai dengan kata bahwa, maka, dan
sesungguhnya menandai ragam beku dari variasi bahasa tersebut. Susunan kalimat
dalam ragam beku biasanya panjang-panjang. Dengan demikian para penutur dan
pendengar ragam beku dituntut keseriusan dan perhatian yang penuh.

(2) Ragam Resmi (Formal Style)

Ragam resmi atau formal adalah varias bahasa yang digunakan dalam
pidato kenegaraan, rapat dinas, ceramah keagamaan, dan sebagainya. Pola dan
kaidah ragam resmi sudah ditetapkan secara mantap sebagai suatu standar. Ragam
resmi lebih berfungs informatif, biasa dipaka kepada seorang pendengar yang
menunjukkan jarak antara S penutur dengan s penanggap tutur. Kalimatnya
beragam dengan tatabahasa dan kosa kata yang luas, ia menghindari pengulangan
dan pengungkapan yang terbatas pada kelompok tertentu. Biasa digunakan oleh
seorang atasan terhadap bawahannya. Ragam ini biasanya digunakan pada pidato
kenegaraan oleh presiden, pidato pembukaan rapat-rapat dinas, pembicaraan
mahasiswa dengan seorang dekan dikantornya, diskusi dalam ruang kuliah, dan

lain-lain.
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Contoh:
Mahasiswva : Pak, Saya mau meminta tanda tangan untuk pengesahan laporan
PPL.

Dosen : silahkan taruh dimeja saya, nanti saya tanda tangani.

(3) Ragam Usaha (Consultative Style)

Ragam usaha adalah ragam bahasa yang sesuai dengan pembicaraan-
pembicaraan di sekolah dan rapat-rapat atau pembicaraan yang berorientasi
kepada produksi dan hasil seperti halnya pedagang asongan yang menginginkan
hasil saat menjgakan barang dagangannya. Jadi ragam bahasa pedagang asongan
masuk kedalamnya, sebab seorang pedagang asongan dalam menjgjakan barang
dagangannya jelas tidak menggunakan bahasa formal, tetapi menggunakan bahasa
yang cukup dimengerti oleh penjual dan pembeli. Saat menjgakan barang
dagangannya bermacam-macam kata mereka ucapkan sehingga timbul beraneka
ragam bahasa dengan tujuan timbul suatu proses interaksi antara penjua dan
pembeli.

Para pedagang asongan saat menjagjakan barang dagangannya tidak perlu
menggunakan perencanaan yang matang untuk menarik perhatian pembeli, baik
dari segi ekspresi maupun kata-kata yang mereka pakai saat menjgjakan barang
dagangannya. Maka, dari yang tidak direncanakan inilah pedagang asongan sering
kali membuat kekeliruan dalam melontarkan kata-katanya seperti ada
penambahan morfem, pengurangan morfem, perubahan bunyi, pengulangan kata,
tidak sesuai dengan kosakata, dan sebagainya. Contoh kata tahune...tahune yang
diucapkan penjual saat menjua barang dagangannya kepada para pembeli dan
para pembeli pun tahu kalau yang dijua itu tahu meskipun para pedagang
asongan saat menjajakan barang dagangannya menggunakan penambahan akhiran
ne pada kata dasar tahu.

(4) Ragam Santai (Casual Style)
Ragam santai adalah variasi bahasa yang digunakan dalam situasi tidak

resmi untuk berbicang-bincang dengan keluarga atau teman karib pada waktu



14

istirahat, berolah raga, berekreasi, dan sebagainya. pembicaraannya tidak terikat
oleh aturan-aturan berbicara yang baik. Pembicaraan bisa mengalir tanpa ada
perencanaan terlebih dahulu sehingga dalam ragam santai pembicara dalam
berkomunikasi verbal tidak ada kekakuan dalam berbicara. Mereka meggunakan
bahasa yang dipakai sehari-hari untuk berkomunikasi. Dari sinilah pembicaraan
dapat berjalan dengan lancar sebab tidak ada jarak dan status yang menjadi
penghambat terjadinya komunikasi seperti seseorang yang bercakap-cakap dengan
pacarnya, seseorang yang membicarakan pacarnya, dan lain-lain.

Contoh: - bagus baget filmtadi malamitu ya.

-Aku males banget ma sahabat seperti dia.

(5) Ragam Akrab (Intimate Style)

Ragam akrab, yaitu ragam bahasa antar anggota yang akrab dalam
keluarga yang tidak perlu berbahasa secara lengkap dengan artikulasi yang terang
tetapi dengan ucapan-ucapan pendek. Ciri ujaran akrab adalah tidak pernah
mengambil bahasa itu sendiri sebagai topik pembicaraan atau menggunakan kode
bahasa yang bersifat pribadi.

Contoh : - dari mana bro?

2.3 Ciri Ragam Bahasa

Setiap ragam bahasa mempunyai ciri yang berbeda-beda, sehingga dalam
pemakaiannya ragam yang satu tidak dapat menduduki ragam yang lain.
Rochayah (1995:13) menyatakan bahwa ragam bahasa dapat dikenali antara
laindari ciri-cirinya yakni, pilihan kata seperti leksikal, struktur seperti fonologi,
morfologi, dan sintaksis, serta intonasi seperti pada aksennya. Dalam penelitian
ini ciri ragam yang akan dibahas terbatas pada struktur yakni unsur fonologi dan

unsur morfologi.
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2.3.1 Ciri Fonologi
Ciri fonologi menyangkut bunyi bahasa, baik ciri-cirinya maupun fungsinya
dalam suatu bahasa. Ciri fonologi kata yang dihasilkan pedagang asongan ditandai
dengan adanya gejala-gejala bahasa, serta cenderung memakai dialek daerahnya.
Muslich (2008:118) menyatakan membagi jenis-jenis perubahan bunyi pada
bahasa menjadi sepuluh, diantaranya adalah netralisasi, aferesis, apokop, sinkop,
diftongisasi, monoftongisasi, anaptiksis, protesis, enpentesis, dan paragog. Lebih
lanjut gegjala perubahan bunyi pada bahasa dijelaskan sebagai berikut.
1) Netralisass adalah perubahan bunyi fonemis sebaga akibat pengaruh
lingkungan. Contoh adab menjadi adap fonem / b/ menjadi /p/ .
2) Aferesis adalah proses penghilangan atau penanggalan satu atau lebih fonem
pada awal kata. Contoh tetapi menjadi tapi.
3) Apokop adalah proses penghilangan penanggalan satu atau lebih fonem pada
akhir kata. Contoh president menjadi presiden.
4) Sinkop adalah proses penghilangan penanggalan satu atau lebih fonem pada
tengah kata. Contoh dahulu menjadi dulu.
5) Diftongisasi adalah perubahan bunyi vokal tungga ( monoftong ) menjadi dua
bunyi vokal atau vokal rangkap ( diftong ).
Contoh : - teladan menjadi tauladan vokal [e] menjadi [au]
6) Monoftongisas adalah perubahan dua bunyi vokal (diftong) menjadi vokal
tunggal ( monoftong ). Contoh kalau menjadi kalo
7) Anaptiksis adalah perubahan bunyi dengan jalan menambahkan bunyi vokal
tertentu diantara dua konsonan untuk memperlancar ucapan.
Contoh : - putra menjadi putera
- putri menjadi puteri
8) Protesis adalah proses pembubuhan atau penambahan bunyi pada awal kata.
Contoh: - mpu menjadi empu
- mas menjadi emas
9) Enpentesis adalah proses pembubuhan atau penambahan bunyi pada tengah
kata.
Contoh: - sajak menjadi sanjak
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- upama menjadi umpama
10) Paragog adalah proses pembubuhan atau penambahan bunyi pada akhir kata.
Contoh: - hulubala menjadi hulubalang

- ina menjadi inang

2.3.2Ciri Morfologi

Morfologi berasal dari kata morphe yang berarti bentuk dan ema berarti
yang mengandung arti. Jadi morfologi adalah ilmu bahasa tentang seluk-beluk
kata atau struktur kata (Arifin dan Junaiyah 2009:2). Daam morfologi,
dibicarakan seluk beluk morfem dan bagaimana cara menentukan suatu bentuk
morfem.

Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang mengandung makna (Arifin
dan Junaiyah 2009:2). Morfem dibagi menjadi dua, yaitu morfem bebas dan
morfem terikat. Lebih lanjut pembagian morfem secara singkat dijelaskan sebagai
berikut.

1) Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri sendiri, seperti kata jual, kata
beli, kata duduk, dan kata tidur.
2) Morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri. Morfem terikat,
dibagi limajenis berikut penjelasan masing-masing.
(@) Prefiks atau awalan
Awalan (prefiks) adalah imbuhan yang dilekatkan didepan kata dasar
atau kata jadian. Di dalam bahasa Indonesia terdapat tujuh awalan, yaitu
per-, ber-, me-, di-, ter-, ke-, se-, dan lain-lain. Contohnya tawa menjadi
tertawa.
(b) Infiks atau sisipan
Sisipan adalah imbuhan yang diletakkan ditengah kata dasar. Bahasa
Indonesia memiliki empat buah sisipan, yaitu -€-, -em-, -er-, dan -in-,
contohnya getar menjadi gemetar.
(c) Sufiks atau akhiran
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Akhiran adalah imbuhan yang dilekatkan pada akhir kata dasar.
Bahasa indomesia memiliki delapan akhiran, yaitu —i, -kan, -an, -man, -
wan, -wati, -wi (-wiah), dan —nya, contohnya seni menjadi seniman.
(d) Konfiks atau imbuhan terbelah
Konfiks adalah imbuhan yang dilekatkan sekaligus pada awa dan
akhir kata dasar. Contoh sebuah konfiks, yaitu ke-an pada kata keuangan.
(e) Simulfiks atau imbuhan gabung
Simulfiks adalah dua imbuhan atau lebih yang ditambahkan pada kata
dasar tidak sekaligus, tetapi secara bertahap. Contoh simulfiks adalah
imbuhan ber-an yang melekat pada kata berpakaian.

2.4 Strategi Tindak Tutur

Menurut Corder (dalam Andianto, 2004:45) strategi tindak tutur merupakan
upaya penutur mengaitkan tujuan penuturan dengan alat yang digunakan untuk
mengekspresikan. Jadi, strategi tindak tutur adalah cara penutur dalam
mengekspresikan maksud yang dikehendaki kepada mitra tutur. Alat yang
digunakan penutur dalam mengekspresikan maksud yang dikehendaki berupa
strategi  penghormatan, strategi  keengganan, strategi penghindaran, strategi
perayuan, strategi penghargaan, dan strategi kemanjaan. Masing-masing strategi
tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Strategi penghormatan, penghormatan pada dasarnya merupakan proses atau
perbuatan menghormati (KBBI daam Andianto, 2006:85). Perbuatan
penghormatan yakni terkait dengan masalah posisi status sosial antara penutur
dengan mitra tutur. Lazimnya penghormatan ini dilakukan oleh penutur
kepada mitra tutur yang ststus sosialnya lebih tinggi dari penutur, misalnya
seorang anak kepada orang yang usianya lebih tua , seorang murid terhadap
gurunya, seorang santri kepada pengasuhnya dan lainnya;

2. Strategi keengganan, enggan berarti tidak mau melakukan sesuatu atas dasar
ada sesuatu. Terkait dengan kemungkinan dilakukannya tindakan itu yang
membuat hati yang melakukannya kurang nyaman (Andianto, 2006:88).
Sesuatu yang dimaksud bisa berupa pihak yang akan dikena tindakan itu
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(mitra tutur, benda. Tindakan dan lain-lain) yang tidak disuka atau tidak
semestinya dikenai tindakan;

3. Strategi penghindaran, penghindaran merupakan tindakan, baik dalam wujud
upaya-upaya, seperti menghindari serangan, peristiwa atau tindakan. Tindak
menghindari seperti ini bisa terjadi dalam berbaga peristiwa tutur.
Kesantunan berbahasa yang terekspresi dalam wujud tindakan yang mungkin
dilakukan oleh mitratutur terhadap pihak yang bertindak tutur kesantunan;

4. Strategi perayuan, merayu pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan
seseorang terhadap orang lain dengan cara yang diupayakan manis sedemikian
rupa dengan maksud agar orang lain tidak terhanyut olehnya sehingga merasa
senang dan atau terpaksa melakukan sesuatu sesuai dengan kehendak mitra
tutur;

5. Strategi penghargaan, penghargaan berarti perbuatan menghargai dan
menghargai diri sendiri berarti memberi harga atau nila atau bobot. Kata
menghargai juga bisa berarti menghormati, pada dasarnya menghargai lebih
menekankan pada unsur makna atau bobot hal yang dihargai. Sementara itu,
kata menghormati lebih menekankan pada unsur makna status sosia lebih
tinggi dari pihak yang dihormati;

6. Strategi kemanjaan, manja adalah sikap atau perilaku yang menampakkan
keinginan atau realitas kenyamanan oleh karena ketersediaan situasi dan
kondisi secara mudah. Seseorang dikatakan manja apabila bersikap atau
berperilaku yang menampakkan keinginan atau realitas kenyamanan karena
semua yang dibutuhkan atau yang diinginkan tersedia dengan mudah, tanpa

susah mengusahakannya.

2.5 Faktor Penyebab Ragam Bahasa

Kridalaksana (1985:12) berpendapat bahwa variasi-variasi bahasa
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: waktu, tempat, sosiokultural, siuasi dan
medium pengungkapan.
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2.5.1 Faktor Waktu

Faktor waktu menimbulkan perbedaan bahasa, perbedaan jenis pekerjaan,
dan lamanya pekerjaan ditekuni. Berbicara di 1apangan sepak bola pada waktu ada
pertandingan sepak bola dalam situasi ramai tentu berbeda dengan pembicaraan
diruang perpustakaan pada waktu banyak orang membaca dan dalam keadaan
sunyi. Di lapangan sepak bola kita bisa berbicara keras-keras, tetapi di ruang
perpustakaan harus seperlahan mungkin.

2.5.2 Faktor Tempat

Faktor tempat berpengaruh terhadap penggunaan bahasa. Faktor tempat
merupakan salah satu dari penyebab terjadinya ragam bahasa. Misalnya bahasa
orang yang bertempat di pulau Jawa berbeda dengan bahasa yang dipakai oleh
masyarakat Pulau Madura. Jadi faktor tempat sangat berpengaruh dalam
terbentuknya suatu ragam bahasa. Dari hasil observasi dan wawancara para
pedagang asongan di Wilayah Termina Minak Koncar Kabupaten Lumajang
mayoritas menggunakan bahasa Madura dan bahasa Jawa sebagar mediumnya

dalam menjajakan barang dagangannya.

2.5.3 Faktor Sosiokultural

Faktor Sosiokultural adalah suatu faktor yang berhubungan dengan
keadaan sosial masyarakat budaya. Bahasa lahir dari budaya. Budaya masing-
masing daerah yang berbeda melahirkan bahasa daerah dengan logatnya masing-
masing. Ketika dua orang yang memiliki perbedaan budaya dan bahasa daerah
bertemu dan menggunakan satu bahasa yang sama, tetap terdapat perbedaan
didek di antara mereka. Misalnya, keragaman etnik yang ada pada pedagang
asongan di Terminal Minak Koncar Kabupaten Lumajang antara orang Jawa dan
orang Maduratidak sama dalam segi pemakaian kata-kata saat menjgjakan barang
dagangannya. Kata tahu ketika pedagang asongan yang berasal dari etnik Jawa
mengatakan tahune-tahune sedangkan pada etnik Madura menggunakan kata
tahuna-tahuna.
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2.5.4 Faktor Situas

Faktor situas berpengaruh dalam pemakaian bahasa terutama ragam
bahasa misalnya pada saat situasi diterminal ramai pedagang asongan yang sedang
menjgjakan barang dagangannya menggunakan kata yang diulang-ulang dan
volume suara yang keras dengan tujuan agar pembeli dapat mengetahui barang
yang dijual.

2.5.5 Faktor Medium Pengungkapan

Faktor medium pengungkapan ada bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa
Indonesia ragam lisan sangat berbeda dengan bahasa Indonesia ragam tulis. Ada
pendapat yang mengatakan bahwa ragam tulis adalah pengalihan ragam lisan ke
dalam ragam tulis (huruf). Kedua ragam itu berbeda, perbedaannya adalah sebagai
berikut. (1) Ragam lisan menghendaki adanya orang kedua, teman berbicara yang
berada di depan pembicara, sedangkan ragam tulis tidak mengharuskan adanya
teman bicara berada di depan; (2) Di daam ragam lisan unsur-unsur fungsi
gramatikal, seperti subjek, predikat, dan objek tidak selalu dinyatakan. Unsur-
unsur itu kadang-kadang dapat ditinggalkan. Hal ini disebabkan oleh bahasa yang
digunakan itu dapat dibantu oleh gerak, mimik, pandangan, anggukan, atau
intonasi; (3) Ragam tulis perlu lebih terang dan lebih lengkap daripada ragam
lisan. Fungsi-fungsi gramatikal harus nyata karena ragam tulis tidak
mengharuskan orang kedua berada di depan pembicara. Kelengkapan ragam tulis
menghendaki agar orang yang “diajak bicara” mengerti isi tulisan itu. Contoh
ragam tulis ialah tulisan-tulisan dalam buku, majalah, dan surat kabar; dan (4)
Ragam lisan sangat terikat pada kondisi, situasi, ruang dan waktu. Apa yang
dibicarakan secara lisan di dalam sebuah ruang kuliah, hanya akan berarti dan
berlaku untuk waktu itu sgja. Apa yang diperbincangkan dalam suatu ruang
diskusi susastra belum tentu dapat dimengerti oleh orang yang berada di luar
ruang itu. Ragam tulistidak terikat oleh situasi, kondisi, ruang, dan waktu. Ragam
yang dipaka oleh pedagang asongan di Terminal Minak Koncar Kabupaten
Lumajang termasuk ragam lisan.
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Bahasa lisan hidup pada interaks sosia yang banyak ditandai dengan
kekreatifan penciptaan kode-kode bahasa. Penggunaan bahasa lisan (verbal) oleh
penutur tidak hanya digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan seperti yang
termuat dalam kata-kata, kalimat atau wacana, tetapi seorang penutur hendaknya
memahami faktor-faktor lain yang mempengaruhinya, misalnya lawan bicara,
Situasi, topik pembicaraan, waktu, dan tempat. Bentuk bahasa yang telah
digunakan akan berubah karena situasi, lawan bicara, topik pembicaraan, waktu,
dan tempat mengalami perubahan. Dalam transaksi jual beli misanya, seorang
penutur akan mengubah bahasa yang digunakan ketika topik yang dibicarakan
berubah, atau Situas yang digunakan berubah dan seterusnya. Semua kaidah
bahasa yang bersifat sosial haruslah diperhatikan oleh setiap pengguna bahasa jika
para penutur melakukan komunikasi lisan (verbal). Berbicara sebenarnya terjadi

transfering (pemindahan) kode dan kaidah dari pembicara kepada pendengar.

2.6 Kerangka Teori

Bahasa merupakan aat yang digunakan dalam berkomunikasi dengan
anggota masyarakat. Bahasa akan berkembang secara dinamis seiring dengan
perkembangan pemakaian dan pemakainya. Perkembangan bahasa ini terjadi pada
semua bidang, seperti bidang hukum, politik, komunikasi, usaha dan lain
sebagainya. Banyaknya bidang pemakaian bahasa merupakan bentuk-bentuk
varian bahasa yang memiliki pola-pola menyerupai pola umum bahasa induknya.

Salah satu bidang penggunaan bahasa pedagang asongan adalah bidang
usaha. Penggunaan bahasa tidak dapat dipisahkan dari sistem sosial, karena sistem
sosial erat sekali hubungannya dengan sistem kultur pada masyarakat tutur
tertentu. Tuturan pada sekelompok pedagang asongan di Terminal Minak Koncar
Kabupaten Lumajang dapat digolongkan menjadi ciri fonologi dan morfologi.

Varias bahasa adalah sgjenis ragam bahasa yang pemakaiannya disesuaikan
dengan fungsi dan situasinya. Sebagali gejala sosial, bahasa dan pemakaiannya
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kridalaksana (1985:12) berpendapat bahwa
variasi-variasi bahasa ditentukan oleh beberapa faktor, (1) waktu (2) tempat (3)
sosiokultural (4) situasi (5) medium pengungkapan.
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Strategi Tindak tutur adalah cara penutur dalam mengekspresikan maksud
yang dikehendaki. Alat yang digunakan pedagang asongan di Termina Minak
Koncar Kabupaten Lumajang dalan menawarkan barang dagangannya berupa

fungsi penghormatan dalam menyapa dan fungsi perayuan.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang metodologi penelitian, yang meliputi: 1)
rancangan dan jenis penelitian, 2) data dan sumber data, 3) teknik pengumpulan
data , 4) metode anadlisis data, 5) instrumen penelitian, 6) prosedur penelitian.
Keenam metodologi tersebut diuraikan secara beruntun sebagai berikut:

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang menggunakan rancangan kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati (Bodgan dan Taylor dalam Moleong, 2001:3). Kata-
kata tersebut berupa tuturan yang disampaikan oleh seorang kepada orang lain.
peneliti sebagal instrumen berhadapan langsung dengan objek penelitian dan juga
melakukan observasi dan mencatat data. Latar alamiah penelitian ini adalah
fenomena kebahasaan yang terjadi secara alamiah yang tidak dimanipulasi,
direncanakan, bahkan dibuat-buat oleh peneliti. Fenomena kebahasaan yang
dimaksud yakni berupa tuturan yang mengandung ragam bahasa, oleh sebab iut
penelitian ini disebut penelitian kualitatif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode deskriptif adalah
metode untuk menggambarkan atau melukiskan fakta-fakta atau geala-ggaa
secara sistematis. Sudaryanto (1993:25) berpendapat bahwa metode deskriptif
adalah metode atau cara kerja dalam penelitian yang semata-mata hanya berdasar
fakta empiris berupa bahasa yang sifatnya seperti apa adanya. Penelitian ini
mendiskripsikan ciri ragam bahasa oleh penutur asli yaitu para pedagang asongan

secara apa adanya di terminal Minak Koncar Kabupaten Lumajang.
3.2 Data dan Sumber Data

Data dan sumber data dalam penelitian diperlukan untuk penjabaran hasil

penelitian. Keberadaan data dan sumber data akan diuraikan sebagai berikut.
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3.2.1Data

Data penelitian ini berupa tuturan yang dipaka atau dihasilkan oleh para
pedagang asongan saat menawarkan barang yang mengandung ragam bahasa.
3.2.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah pedagang asongan di termina Minak
Koncar Kabupaten Lumajang.

3.3 Teknik Pengumpul Data
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
(2) teknik rekam, (2) teknik simak, (3) wawancara dan (4) teknik catat.

3.3.1 Teknik Rekam

Teknik rekam digunakan untuk merekam komunikasi pedagang asongan.
Tujuan dari teknik rekam adalah untuk mencari data berupa kata-kata yang
dipakai atau dihasilkan oleh pedagang asongan. Saat pedagang asongan
menawarkan barangnya, peneliti mengikuti dari belakang, dengan kata lain
menggunakan teknik sadap (tersembunyi) untuk mendapat data tentang ciri ragam
bahasa pedagang asongan.. Teknik rekam pada penelitian ini dilakukan dengan
merekam suara pedagang asongan di termina Minak Koncar Kabupaten

Lumajang.

3.3.2 Teknik Simak

Teknik simak dapat disggarkan dengan metode observas atau
pengamatan (Sudaryanto, 1993:4). Teknik simak dalam hal ini dilakukan dengan
mendengar percakapan yang secara langsung dari alat perekam untuk memperoleh
data tentang ciri ragam bahasa pedagang asongan yang muncul.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data dari
menyimak rekaman ini adalah sebagai berikut:

a. mendengarkan berulang-ulang rekaman komunikasi saat pedagang
asongan menawarkan barangnya untuk mendapatkan data tentang ciri
ragam bahasa pedagang asongan;
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b. mengidentifikasi ragam bahasa yang muncul dan memberi kode;
c. mencatat dan mengklasifikasikan data yang telah ditemukan.

3.3.3 Teknik Wawancara (interview)

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi data dengan
mengadakan tanya jawab. Dalam penelitian, yang digunakan adalah metode
wawancara bebas terpimpin. Arikunto (1998:45) menyatakan wawancara bebas
terpimpin adalah wawancara yang pewawancaranya hanya membawa garis besar
sebagai pedoman tentang hal yang akan ditanyakan. Sesuai dengan cara kerja
metode wawancara dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung untuk
mengadakan tanya jawab dengan pedagang asongan di Terminal Minak Koncar
Kabupaten Lumajang. Kriteria orang yang diwawancarai adalah pendengaran
masih bagus dan dalam ha pengucapan kata tidak cedal. Hasil wawancara yang
diperoleh berupa faktor yang mempengaruhi mereka menggunakan ragam bahasa

saat menawarkan barang.

3.3.4 Teknik Catat

Untuk memperoleh data tentang faktor penyebab adanya ragam bahasa saat
menawarkan barang yaitu dengan mencatat hasil wawancara dengan pedagang
asongan. Kemudian setelah melakukan penyimakan dan ditentukan objek yang
akan ditdliti, kemudian dilakukan pencatatan sehingga data yang semula berwujud
lisan menjadi data yang berwujud tertulis. Pencatatan dilakukan langsung setelah
penyimakan dilakukan, dengan melakukan pencatatan dengan instrumen
pengumpul data. Data dikelompokkan berdasar atas tuturan yang mengandung
faktor penyebab ragam bahasa pedagang asongan di termina Minak Koncar
Kabupaten Lumajang.

3.4 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif interpretatif. Metode deskriptif
interpretatif yaitu data-data yang diperoleh diinterpretasikan sesuai dengan data



26

adamiah yang ada. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam
menganalisis data sebagai berikut.
1). Tahap persiapan
a. data yang terekam ditranskripkan ke dalam bentuk teks
b. pemilihan data
2). Tahap pengel ompokan data
a. klasifikasi data menurut ciri ragam bahasa

b. penjelasan data

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah aat bantu untuk memperoleh data-data yang
diperlukan (Arikunto, 1998:191). Untuk mempermudah, penelitian ini
menggunakan panduan wawancara berupa daftar pertanyaan serta menggunakan
alat perekam audio yang merupakan alat pencatat mekanis, dan aat pencatat lain
seperti bolpoint dan buku catatan.

3.6 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini meliputi;

1) Tahap persiapan meliputi, (a) pemilihan judul, (b) pengadaan studi pustaka, (c)
penyusunan metode penelitian;

2) Tahap pelaksanaan meliputi, (a) pengumpulan data, (b) analisis berdasarkan
metode yang ditentukan, (c) menyimpulkan hasil penelitian

3) Tahap penyelesaian meliputi, (&) menyusun laporan pendlitian, (b) revis
laporan penelitian, (c) penggandaan laporan penelitian



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan hasil dan pembahasan pendlitian ini. Hasil dan
pembahasan dalam penelitian ini, yaitu: 1) ciri ragam bahasa pedagang asongan
berdasarkan ciri fonologi, 2) ciri ragam bahasa pedagang asongan berdasarkan ciri
morfologi, 3) strategi tindak tutur pedagang asongan saat menawarkan barang
dagangannya 4) faktor penyebab adanya ragam bahasa pedagang asongan saat

menawarkan barang dagangannya. Berikut ini hasil dan pembahasannya.

4.1 Ciri Ragam Bahasa Pedagang Asongan Berdasarkan Ciri Fonologi

Pedagang asongan saat menjgjakan barang dagangannya menunjukan
adanya perubahan fonem, penghilangan fonem, dan penambahan fonem. Ketiga
hal tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.

4.1.1 Perubahan Fonem

Perubahan fonem berdasarkan ciri fonologi merupakan berubahnya bunyi
atau fonem pada sebuah kata agar kata menjadi terdengar dengan jelas atau untuk
tujuan tertentu. Perubahan fonem terlihat dalam segmen tutur berikut.

a. Fonem [i]
(1) Akwa mbak, [ kerepek-kerepek]
Akwa mbak, [karepe?-karepe]

Kata*“keripik™ terjadi perubahan fonem bunyi vokal tinggi depan [i] menjadi
bunyi vokal sedang depan [¢] sehingga kata keripik menjadi kata kerepe?. Proses
perubahan fonem pada kata keripik menjadi karepe? disebut proses netralisasi
karena terjadi perubahan fonem akibat pengaruh lingkungan. Pengucapan kata
kerepe? dianggap lebih cocok dengan tuturan bahasa pedagang asongan
(masyarakat Madura) disebabkan para pedagang asongan di Terminal Minak
Koncar Kabupaten Lumajang terdiri atas masyarakat Madura dan Jawa.
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b. Fonem [u]

(2) [taho] petis, poyoh-poyoh. Ayo [taho] . [taho] Dek yo. Ayo [taho] petis,
poyo, [taho-tahoneg] Dek? Onok petise nak. Opo kacang? Opo Nak,
poyo nak yo?

Bunyi vokal tinggi belakang [u] pada segmen tutur (1) pada kata “tahu”
sering diucapkan [0] sehingga menjadi ““‘taho™. Perubahan fonem vokal [u]
menjadi fonem vokal [0] pada kata ““taho” disebut proses netralisasi karena
terjadi perubahan fonem akibat pengaruh lingkungan. Pengaruh lingkungan yang
dimaksud adal ah pedagang asongan di terminal Minak Koncar.

(3) Ndog [ poyo] -ndog [poyo] . [taho] petis, [taho] petis. [taho-taho]. Ndog
[poyo] . Taho petis Mbak. [tahone taho] petis buat camilan. Ayo [taho,
taho, taho] .

Kata “puyuh” pada segmen tutur (2) yang diucapkan ‘““‘poyo” terjadi
perubahan fonem vokal tinggi belakang [u] menjadi fonem vokal sedang belakang
[0] pada kata tersebut sehingga dilafalkan ““poyo”. Bunyi vokal tinggi belakang
[u] padakata “tahu’ sering diucapkan [0] sehingga menjadi “taho”.

(4) Apel-apdl, apel. Manalagi, singosari. Sepolo telu.
(5) Sepolo tiga, sepolo tiga, sepolo tiga, mau diobral yang duku singosari.
Y ang duku. Mara,mara..

Kata sepuluh yang diucapkan sepolo pada segmen tutur (4) dan (5) terjadi
perubahan fonem vokal tinggi belakang [u] menjadi fonem vokal sedang belakang
[o] pada kata tersebut sehingga dilafalkan sepolo.

(6) [taho] petis, [taho] petis, [taho] petis, [taho] petis[taho, taho,taho]

Kata tahu yang diucapkan taho pada segmen tutur (6) terjadi perubahan
fonem vokal tinggi belakang [u] menjadi fonem voka sedang belakang [o] pada
kata tersebut sehingga dilafalkan taho. Proses perubahan fonem [u] pada kata tahu
disebut proses netralisasi karena terjadi perubahan fonem [u] akibat pengaruh
lingkungan. Pedagang asongan di Terminal Minak Koncar Kabupaten Lumajang
tergolong dwibahasawan sehingga saat pedagang asongan menjgjakan barang
dagangannya, kata-kata yang akan diucapkan tanpa suatu perencanaan.



29

Pengucapan kata taho pada pedagang asongan dikarenakan persentuhan antara
bahasa Indonesia dengan bahasa Madura.

(7) Eh [jerok] legi. [jerok-jerok]. [jerok’e] legi [jerok’e]. Eh [jeroknya]
ndak beli Non?

Kata jeruk yang diucapkan jerok pada segmen tutur (7) terjadi perubahan
fonem vokal tinggi belakang [u] menjadi fonem vokal sedang belakang [o],
sehingga pada kata tersebut dilafalkan jerok. Pengucapan kata jerok merupakan
ciri khas masyarakat Madura. Kata jerok dianggap lebih cocok dengan tuturan
masyarakat Madura. Logat bahasa Madura pada pedagang asongan muncul tanpa
adanya perencanaan sehingga pengucapan kata jeruk menjadi jerok saat
menjgjakan barang dagangannya menjadi hal yang biasa bagi pedagang asongan
di Terminal Minak Koncar yang beretnik Madura.

4.1.2 Penghilangan Fonem

Penghilangan fonem berdasarkan ciri fonologi merupakan hilangnya bunyi
atau fonem pada awal, tengah dan akhir sebuah kata tanpa mengubah makna.
Penghilangan ini biasanya berupa pemendekan kata. Penghilangan fonem terlihat
dalam segmen tutur berikut.

a. Fonem [¢]

(8) [ndog] poyo-[ndog] poyo. Taho petis-taho petis. Taho-taho. [ndog]
poyo. Taho petis Mbak. Tahone taho petis buat camilan. Ayo taho taho
taho.

Katandog pada segmen tutur (10) terjadi penghilangan fonem vokal sedang
depan [€] sehingga kata endog dilafalkan ndog. Proses penghilangan fonem vokal
[e] pada kata endog menjadi ndog disebut proses aferesis, karena pada kata endog
terjadi proses penghilangan atau penanggalan satu atau lebih fonem pada awal
kata.
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b. Fonem [h]

(9) Taho petis, [poyo-poyo]. Ayo taho. Taho Dek yo. Ayo taho petis,
[poyo], taho-tahone Dek? Onok petise nak. Opo kacang? Opo Nak,
[poyo] nak yo?

(10) Ndog [poyo]-ndog [poyo]. Taho petistaho petis. Taho-taho. Ndog
[ poyo] . Taho petis Mbak. Tahone taho petis buat camilan. Ayo taho taho
taho.

Kata puyuh pada segmen tutur (11) dan (12) terjadi penghilangan fonem
konsonan bersuara frikatif glotal [h] sehingga kata puyuh dilafalkan poyo. Proses
penghilangan fonem konsonan bersuara [h] disebut proses apokop, karena pada
kata puyuh terjadi penghilangan atau penanggalan satu atau lebih fonem pada
akhir kata. Kata puyuh yang diucapkan poyo terjadi perubahan fonem vokal tinggi
belakang [u] menjadi fonem vokal sedang belakang [0] pada kata tersebut
sehingga dilafalkan poyo. Penghilangan fonem [h] pada pada kata puyuh menjadi
poyo disebabkan oleh pedagang asongan di Terminal Minak Koncar Kabupaten
Lumajang yang terdiri dari masyarakat madura dan Jawa. Perubahan fonem
konsonan [u] pada kata puyuh menjadi fonem [0] yang dilafalkan menjadi poyo,
serta penghilangan fonem [h] sehingga menjadi kata poyo. Pengucapan kata poyo
merupakan ciri khas orang Madura yang terbiasa mengucapkan fonem [u] menjadi
fonem [Q].

(11) Apel-apd, apel. Manalagi, singosari. [ sepolo] telu.
(12) [sepolo] tiga, [sepolo] tiga, [sepolo] tiga, mau diobral yang duku
singosari. Y ang duku. Mara,mara..

Kata sepuluh pada segmen tutur (11) dan (12) terjadi penghilangan fonem
konsonan bersuara frikatif glotal [h] sehingga kata sepuluh dilafalkan sepolo.
Proses penghilangan fonem konsonan bersuara [h] disebut proses apokop, karena
pada kata sepuluh terjadi penghilangan atau penanggalan satu atau lebih fonem
pada akhir kata. Kata sepuluh yang diucapkan sepolo terjadi perubahan fonem
vokal tinggi belakang [u] menjadi fonem voka sedang belakang [o] pada kata
tersebut sehingga dilafalkan sepolo. Penghilangan fonem [h] pada pada kata
sepuluh menjadi sepolo disebabkan oleh pedagang asongan di Terminal Minak
Koncar Kabupaten Lumgjang yang terdiri dari masyarakat madura dan Jawa.
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Perubahan fonem konsonan [u] pada kata sepuluh menjadi fonem [0] yang
dilafalkan menjadi sepolo, serta penghilangan fonem [h] sehingga menjadi kata
sepolo. Pengucapan kata sepolo merupakan ciri khas orang Madura yang terbiasa

mengucapkan fonem [u] menjadi fonem [0].

4.1.3 Penambahan Fonem
Penambahan fonem pada ciri fonologi pada suatu kata berupa penambahan
bunyi vokal maupun konsonan. Penambahan ini dilakukan untuk kelancaran

ucapan. Penambahan fonem terlihat dalam segmen tutur berikut.

a. Fonem [w]

(13) [aquwa] mbak, kerepek-kerepek

(14) Mbak, dingin mbak. [aguwa] dingin-[aquwa] dingin minuman. Aquwa
dingin buk.

(15) [aquwa], adem dingin-dingin. Dingin celep-celep dingin-dingin. Celep
dingin adem [aquwa] . Dingin celep-celep [aquwa] .

(16) Kacang [aquwa] permin tisu kacang. Yang nyemil kacang-kacang.
[aguwane] dingin-dingin. Yang dingin, yang dingin [agquwane].
Persigpan didalam bis akwa permin tisu. Mison-mison. Kacang permen
mison

Kata aqua pada segmen tutur (16), (17), (18) dan (19) terjadi penambahan
fonem konsonan semivokal bilabial [w] sehingga kata aqua seolah-olah terdengar
aguwa. Proses penambahan fonem konsonan [w] pada kata aqua menjadi aquwa
disebut proses epentesis karena terjadi penambahan atau pembubuhan fonem
padatengah kata, yaitu kata agua menjadi aquwa. Penambahan fonem [w] pada
kata aquwa disebabkan oleh pengucapan kata dengan tempo lambat sehingga
menyebabkan seolah-olah terdengar penambahan fonem [w] pada kata tersebut.
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4.2 Ciri Ragam Bahasa Pedagang Asongan Berdasarkan Ciri Morfologi
Pedagang asongan saat menjgakan barang dagangannya menunjukkan
adanya penambahan morfem dan pengulangan morfem. Kedua hal tersebut

dipaparkan sebagal berikuit.

4.2.1 Penambahan Morfem

Penambahan morfem berdasarkan ciri morfologi merupakan proses
pembubuhan suatu satuan gramatik terikat yang di dalam suatu kata merupakan
unsur yang bukan kata dan bukan pokok kata, yang memiliki kesanggupan
melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokok kata baru.
Penambahan morfem yang digunakan pedagang Asongan di Termina Minak
Koncar Kabupaten Lumajang ditampilkan pada data berikut.

(17) Sadak-[salak’e], pitung ewu, pitung ewu

(18) Taho petis, poyo-poyo. Ayo taho. Taho Dek yo. Ayo taho petis, poyo,
taho-[tahone] Dek? Onok [ petise] nak. Opo kacang? Opo Nak, poyo
nak yo?

(19) Ehjerok legi. Jerok-jerok. [jerok’e] legi [jerok’e] . Eh [jeroknya] ndak
beli non?

(20) Apel, apel, apel. Sak bungkus limang ewu apele. [apele] sak bungkus
limang ewu apele. Sak bungkus limang ewu. Manis-manis. [apele] yo
mbak murah-murah apele. Buat oleh-oleh manissmanis. monggo
monggo monggo

(21) Kacang akwa permin tisu kacang. Y ang nyemil kacang-kacang.
[akwane] dingin-dingin. Yang dingin, yang dingin akwane. Persiapan di
dalam bis akwa permin tisu. Mison-mison. Kacang permen mison

(22) Jerok-jerok sak bungkustigaribu. Mas[jeroknya] manis-manis. Mas
tigaribu manis-manis mas. Beli mas [jeroknya] ya

Berdasarkan hasil transkripsi ragam bahasa pedagang asongan pada data
diatas, menunjukkan adanya kecenderungan penambahan akhiran -e, -ne, dan -
nya. Akhiran —e, -ne, dan —nya merupakan morfem terikat sehingga tidak bisa
berdiri sendiri tanpa melekat pada morfem bebas, berdasarkan data diatas pada
kata salak’e, tahone, jerok’e, apele, akwane, serta jeroknya. Dari segi makna,
akhiran —e, -ne, dan —nya menunjukkan milik. Seperti pada kata jeroknya yang

berarti jeruk milik dia. Hal ini menjadi jelas jika dibandingkan dengan bentuk-
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bentuk seperti bukunya, rumahnya, sepedanya dan sebagainya, kata —nya disini
melekat pada kata benda.

Begitu juga akhiran -e dan -ne pada kata bahasa Jawa yang juga berarti
milik. Misalnya pada kata salak’e, tahone, jerok’e, apele, serta akwane. Secara
fonologis bentuk akhiran -e dan -ne berbeda, namun secara morfologis bermakna
sama yaitu menyatakan milik. Tetapi khusus tuturan yang terlihat pada pedagang
asongan, baik akhiran -nya (dalam bahasa Indonesia) dan akhiran -e dan -ne
(dalam bahasa Jawa) tidak menyatakan milik, tetapi hanya sebagai penunjuk.
Misalnya: salak’e menyatakan ini salak

tahone menyatakan ini tahu
jeroknya menyatakan ini jeruk

Penambahan morfem tersebut, cenderung dipengaruhi oleh tuturan yang
dihasilkan pedagang asongan dalam mengucapkan kata-kata tersebut sehingga
pengucapan tersebut dirasakan sudah menjadi kebiasaan. Seperti telah disinggung
bahwa dilihat dari segi bunyi bahasa yang digunakan pedagang asongan
menunjukkan adanya perubahan fonem, penghilangan fonem dan penambahan
fonem sedangkan dari segi kata menunjukkan adanya penambahan morfem dan

pengulangan morfem.

4.2.2 Pengulangan Morfem

Proses pengulangan morfem atau reduplikasi merupakan pengulangan
satuan gramatik, baik seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem
maupun tidak. Data yang menunjukkan pengulangan morfem ditampilkan sebagai
berikut.

(23) [salak-salak’e], pitung ewu, pitung ewu

(24) [salak-salaK], salak. Salak Cong manis cong. Salak nak salak yo

(25) Taho petis, [poyo-poyo] . Ayo taho. Taho Dek yo. Ayo taho petis, poyo,
[taho-tahone] Dek? Onok petise nak. Opo kacang? Opo Nak, poyo nak
yo?

(26) Eh jerok legi. [jerok-jerok] . Jerok’e legi jerok’e. Eh jeroknya ndak beli
Non?

(27) Akwambak, [ kerepek-kerepek]

(28) Mison [dingin-dingin]. Monggo [dingin-dingin]. Pokari



(29) [apel-apel], apel. Manalagi, singosari. Sepolo telu.

(30) Mbak, dingin mbak. [akwa dingin-akwa dingin] minuman. Akwa dingin
buk.

(31) [ndog poyo-ndog poyo]. [taho petis-taho petis]. [taho-taho]. Ndog
poyo. Taho petis Mbak. Tahone taho petis buat camilan. Ayo taho taho
taho.

(32) Akwa, adem [dingin-dingin]. Dingin [ celep-celep dingin-dingin]. Celep
dingin adem akwa. Dingin [celep-celep] akwa.

(33) kipas-kipas, kacang kedawung. [blinjo-blinjo] . Kacang, kedawung.

(34) Apd, apedl, apel. Sak bungkus limang ewu apele. Apele sak bungkus
limang ewu apele. Sak bungkus limang ewu. Manis-manis. Apele yo
mbak murah-murah apele. Buat oleh-oleh manis-manis. monggo
monggo monggo.

(35) Kacang akwa permin tisu kacang. Y ang nyemil kacang-kacang. Akwane
dingin-dingin. Yang dingin, yang dingin akwane. Persigpan didalam bis,
akwa permin tisu. [ mison-mison] . Kacang permen mison

(36) [jerok-jerok] sak bungkus tiga ribu. Mas jeroknya manis-manis. Mas
tiga ribu manis-manis mas. Beli mas jeroknya ya

Berdasarkan hasil transkripsi ragam bahasa pedagang asongan pada data
diatas, kata salak, jerok, poyo, kerepek, dan seterusnya terjadi pengulangan
morfem, baik pada morfem bebas maupun terikat yang melekat pada morfem
bebas (morfem terikat -e dan -ne). Proses pengulangan morfem pada kata salak-
salak’e, jerok-jerok, poyo-poyo, kerepek-kerepek, dan seterusnya disebut dengan
proses reduplikasi. Proses pengulangan kata (reduplikasi) bertujuan untuk
memberitahukan kepada pembeli secara jelas (mudah didengar pembeli) bahwa

pedagang asongan menjual barang dagangannya.

Pengulangan morfem, baik pada morfem bebas maupun pada morfemterikat
yang melekat pada morfem bebas (morfem terikat -e dan -ne) sudah menjadi hal
yang biasa dilakukan oleh para pedagang asongan di Terminal Minak Koncar
Kabupaten Lumajang.

4.3 Strategi Tindak Tutur Pedagang Asongan saat Menawarkan Barang
Dagangannya
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian, strategi tindak tutur
pedagang asongan saat menawarkan barang dagangannya di Terminal Minak
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Koncar Kabupaten Lumajang mencakup beberapa hal: @) strategi penghormatan
dalam menyapa dan b) strategi perayuan. Uraian selengkapnya dipaparkan pada
bagian berikut ini.

4.3.1 Strategi penghormatan dalam menyapa
Tindak tutur penghormatan dalam menyapa pada pedagang asongan terlihat
dalam segmen tutur (37), (38), dan (39) sebagai berikut.

(37) Salak-salak, salak. Salak Cong manis cong. Salak Nak salak yo

(38) [taho] petis, [ poyo-poyo] . Ayo [taho]. [taho] Dek yo. Ayo [taho] petis,
[poyo], [taho-tahone] Dek? Onok petise nak. Opo kacang? Opo Nak,
poyo nak yo?

(39) Eh [jerok legi]. [jerok-jerok]. [jerok’e] legi [jerok’e]. Eh [jeroknya]
ndak beli non?

Ketiga segmen tutur diatas merupakan salah satu bentuk tindak tutur
menawarkan dengan penghormatan dalam menyapa. Pada segmen tutur (37)
dituturkan oleh pedagang asongan dengan nada tegas serta menggunakan
persentuhan antara bahasa Madura dengan bahasa Jawa. Hal ini dilakukan oleh
pedagang asongan yang terdiri kultur Madura dan Jawa untuk mendekatkan
hubungan kekerabatan. Terlihat pada segmen tutur (37) pedagang asongan saat
menawarkan barang dagangannya menggunakan kata sapaan “cong” (dalam
bahasa Madura) yang berarti anak laki-laki. Serta kata sapaan “nak” (dalam

bahasa Jawa) yang berarti panggilan anak.

Pada segmen tutur (38) dituturkan oleh pedagang asongan dengan nada
halus dan sedikit tegas, selain itu pedagang asongan saat menawarkan barang
dagangannya menggunakan kata sapaan “dek” dan “nak”. Menurut pembeli, apa
yang dilakukan oleh pedagang asongan santun karena pedagang asongan saat
menawarkan barang dagangannya pembeli dalam keadaan memperhatikan barang
dagangan yang dibawa oleh pedagang asongan, sehingga wajar pedagang asongan
bertutur demikian. Selain itu pedagang asongan menggunakan salah satu sapaan
penghormatan berupa kata “dek” dan “nak” ketika memanggil pembeli.
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Pada segmen tutur (39) dituturkan oleh pedagang asongan kepada pembeli.
Pada saat itu pedagang asongan yang menawarkan terlebih dahulu kepada
pembeli. Ketika pembeli memperhatikan barang yang ditawarkan oleh pedagang
asongan, pembeli hanya tersenyum dan menolak tawaran pedagang asongan
tersebut. Selain itu pedagang asongan menggunakan salah satu sapaan
penghormatan berupa kata “non” ketika menyapa pembeli. Fungs penghormatan
dalam menyapa, pada saat pedagang asongan berinteraksi dengan pembeli tidak
selamanya diawali dengan menuturkan salam, dengan menggunakan salah satu
kata sapaan penghormatan berupa tuturan “non” juga dapat dilakukan untuk

sapaan penghormatan.

4.3.2 Strategi Perayuan

Merayu merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang
lain dengan cara yang diupayakan semanis mungkin serta sedemikian rupa yang
bertujuan agar terpengaruh dan terhanyut olehnya sehingga merasa senang dan
atau terpaksa mel akukan sesuatu sesuai dengan kehendak orang tersebut.

(40) Apel, apdl, apel. Sak bungkus limang ewu apele. Apele sak bungkus
limang ewu apele. Sak bungkus limang ewu. Manis-manis. Apele yo
mbak murah-murah apele. Buat oleh-oleh manis-manis. monggo
monggo mMonggo.

(41) Kacang [aquwa] permin tisu kacang. Yang nyemil kacang-kacang.
[aguwane] dingin-dingin. Yang dingin, yang dingin [akwane].
Persiapan didalam bis [aquwa] permin tisu. [mison-mison]. Kacang
permen mison

(42) [jerok-jerok] sak bungkus tiga ribu. Mas [jeroknya] manis-manis. Mas
tiga ribu manis-manis mas. Beli mas [jeroknya] ya

Pada segmen tutur (43) yang dituturkan dengan nada lugas serta dengan
menggunakan salah satu sapaan penghormatan berupa kata “Mbak” kepada
pembeli. Pedagang asongan merayu pembeli untuk membeli barang dagangannya,
hal tersebut tampak pada tuturan yang mengatakan bahwa murah-murah apele
manis. Tindak tutur merayu yang diucapkan oleh pedagang asongan bertujuan

agar harapan yang dikehendaki akan dikabulkan oleh pembeli.
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Pada segmen tutur (44) yang dituturkan dengan nada lugas. Pedagang
asongan merayu pembeli untuk membeli barang dagangannya, hal tersebut
tampak pada tuturan yang mengatakan bahwa yang nyemil untuk persiapan di
dalam bis. Pedagang asongan pada saat menuturkan dengan sorot mata yang
penuh pengharapan kepada pembeli.

Pada segmen tutur (45) yang dituturkan dengan menggunakan nada lugas
serta dengan menggunakan salah satu sapaan penghormatan berupa kata "Mas”.
Pedagang asongan merayu pembeli untuk membeli barang dagangannya, hal
tersebut tampak pada tuturan yang mengatakan bahwa jeroknya manis-manis.
Tuturan seperti itu tampak sekali bahwa pembeli memohon kepada penjua agar
apa yang diinginkan dapat tercapai.

4.4 Faktor yang Menyebabkan Adanya Ragam Bahasa Pedagang Asongan

Saat M enawarkan Barang

Untuk mengetahui faktor apakah yang menyebabkan adanya ragam bahasa
pedagang asongan, maka dilakukan wawancara dengan beberapa responden. Dari
hasil wawancara tersebut diperoleh sgumlah data mengena faktor-faktor yang
menyebabkan adanya ragam bahasa pedagang asongan. Faktor yang
mempengaruhi pedagang asongan meliputi: faktor waktu, faktor kebiasaan, faktor
perhatian menarik pembeli, dan faktor agar cepat laku.

44.1 Faktor waktu

Seorang pedagang asongan dalam menawarkan barang dagangannya rata-
rata menggunakan kata-kata yang biasa diulang-ulang, serta berintonasi cepat. Hal
ini disebabkan terbatasnya waktu yang disediakan untuk berjualan di dalam bis.
Bis yang berhenti di Termina hanya 3-5 menit, itupun akan datang lagi bis yang
lain. jika seorang pedagang asongan tidak bertindak cepat atau tidak
menggunakan waktu dengan bailk maka mereka akan tertinggal bis yang lain.
Maka dari itu faktor waktu bagi pedagang asongan sangat penting saat

menawarkan barang dagangannya.
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4.4.2 Faktor Kebiasaan

Penggunaan bahasa oleh pedagang asongan terbiasa dengan intonasi yang
cepat. Hal ini disebabkan adanya kebiasaan yang telah turun temurun digunakan
untuk menawarkan barang. Dari hal-hal yang dianggap biasa inilah, penyebab
bahasa pedagang asongan terdapat kesalahan dan dari kesalahan-kesalahan
tersebut mereka jadikan kebiasaan. Bagi pedagang asongan di Terminal Minak
Koncar Kabupaten Lumajang, apapun tuturan yang digunakan saat menawarkan
barang, yang penting para pembeli mengerti apa yang mereka jual tanpa berbicara
panjang lebar. Kebiasaan dalam meggunakan kata yang telah lama mereka pakai
daam menawarkan barang menjadi sulit dihilangkan, sebab inilah ciri dari

pedagang asongan.

4.4.3 Faktor Menarik Perhatian Pembeli

Pedagang asongan yang biasa menawarkan barang dagangannya dengan
cara disodor-sodorkan kepada pembeli, menggunakan kata-kata yang bisa menarik
perhatian pembeli dan membuat rasa penasaran pada pembeli. Hal ini dilakukan
agar barang yang mereka tawarkan menjadi pusat perhatian pembeli. Dari
perhatian yang diberikan oleh pembeli, secraa tidak langsung pembeli akan
merasa penasaran dan tertarik untuk membeli barang yang ditawarkan oleh
pedagang asongan. Dalam menawarkan barang mereka melihat siapa yang
ditawari, jika laki-laki mereka menggunakan kata yang lebih halus, sebab orang
laki-laki biasa menolak dengan jarang membeli.

4.4.4 Faktor agar Cepat Terjual

Pedagang asongan yang menawarkan barang biasa menunjukkan bahasa
yang khas. Antara pedagang satu dengan yang lain berbeda pengucapan, hal ini
dilakukan agar barang yang ditawarkan cepat terjual. Banyaknya pedagang
asongan yang mempunyal barang dagangan sejenis membuat mereka berlomba-
lomba membuat kata-kata yang berbeda dengan pedagang yang lain. Penggunaan
kata-kata yang khas dalam menawarkan barang oleh pedagang asongan dilakukan
agar pembeli tertarik akan barang dagangannya sehingga cepat terjual.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan diuraikan sebagai berikut.

1) Ciri fonologi kata-kata yang digunakan pedagang asongan saat menjagjakan
barang dagangannya menandakan adanya perubahan fonem, penghilangan
fonem, dan penambahan fonem. Perubahan fonem terjadi akibat pergeseran
suatu fonem pada kata misalnya kata tahu menjadi [taho] terjadi pergeseran
fonem voka [u] menjadi fonem [0]. Fonem vokal [€] pada kata [endog] sering
hilang saat diucapkan berulang-ulang menjadi [ndog]. Kata aqua sering
diucapkan [aquwa] terjadi penambahan fonem [w] sehingga kata aqua men;jadi

[aquwa] .

2) Ciri morfologi terdapat penambahan morfem dan pengulangan morfem.
Penambahan morfem itu berupa penambahan akhiran e atau ne yang melekat
pada morfem bebas misalnya, [jerok’e], [jeroknya], [petise], [salak-salak’e],
dan seterusnya. Selain  Penambahan morfem terdapat pula pengulangan
morfem misalnya pada kata [ salak-salak’e] , [taho-tahone] , [ kerepek-kerepek],
[dingin-dingin] dan seterusnya.

3) Strategi tindak tutur yang terjadi pada pedagang asongan di Terminal Minak
Koncar Kabupaten Lumajang ditemukan beberapa hal : strategi penghormatan
dalam menyapa dan strategi perayuan

4) Faktor-faktor yang mempengaruhi ragam bahasa pedagang asongan adalah

sebagal berikut faktor waktu, faktor kebiasaan, faktor menarik perhatian
pembeli, dan faktor cepat terjual.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah ada, maka disarankan.

1) Bagi program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, agar hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan bahasa khususnya
bidang sosiolinguistik.

2) Bagi pendliti selanjutnya, perlu diadakannya penelitian lebih lanjut berkaitan
dengan ragam bahasa yang dituturkan pedagang asongan yang bersifat dinamis.
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LAMPIRAN A

MATRIK PENELITIAN

Metodologi Penelitian

Peﬂielo:?ilan Masalah Penelitian Izai:ncﬁggfsn Data dan Pengumpul Analisis Data Instrqmen Prosgdur
. Sumber Data Data Penelitian Penelitian
Penelitian
Ragam 1. Bagaimanakah ciri | Rancangan | Data Metode Metode Andlisis | (1)Alat (1) Tahap
bahasa dan ragam bahasa penelitian: | Katarkatayang | pengumpul Data: perekam persiapan
Strategi pedagang asongan | Kualitatif digunakan oleh | data: (1) Identifikasi suara (2)Tahap
Tindak Tutur di termina minak para pedagang (1) Teknik data (2Alat pel aksanaan
Pedagang koncar kabupaten | Jenis asongan di simak (2) Klasifikasi pencatat | (3)Tahap
Asongan di luma ang saat penedlitian: | termina Minak | (2) Teknik data penyelesaian
Terminal menawarkan Deskriptif Koncar rekam (3) Andlisisdata
Minak barang Kabupaten (3) Teknik
Koncar dagangannya Lumajang wawancara
Kabupaten dilihat dari ciri (4) Teknik
Lumajang fonologi? Sumber data; catat
2. Bagaimanakah ciri Pedagang
ragam bahasa asongan di
pedagang asongan terminal minak
di terminal minak koncar
koncar kabupaten Kabupaten
lumagjang saat Lumajang
menawarkan
barang
dagangannya
dilihat dari ciri
morfologi?
3. Bagaimanakah
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strategi tindak tutur
pedagang asongan
di terminal minak
koncar kabupaten
lumajang saat
menawarkan
barang
dagangannya?

. Faktor apakah yang
mempengaruhi
adanyaragam
bahasa pedagang
asongan di terminal
minak koncar
kabupaten
lumagjang saat
menawarkan
barang
dagangannya?
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LAMPIRAN B

w

o N o 0 &

10.

11.

12.

13.

14.
15.
16.

17.

TRANSKRIPSI DATA

Salak, salak’e pitung ewu-pitung ewu

Salak-salak, salak. Salak Cong manis cong. Salak nak salak yo

Taho petis, poyo-poyo. Ayo taho. Taho Dek yo. Ayo taho petis, poyo, taho-
tahone Dek? Onok petise nak. Opo kacang? Opo Nak, poyo nak yo?

Eh jerok legi. Jerok-jerok. Jerok’e legi jerok’e. Eh jeroknyandak beli non?
Aquwa mbak, kerepek-kerepek

Mison dingin-dingin. Monggo dingin-dingin. Pokari

Apel-apel, apel. Manalagi, singosari. Sepolo telu.

Sepolo tiga, sepolo tiga, sepolo tiga, mau diobral yang duku singosari. Yang
duku. Maramara..

Mbak, dingin mbak. Aquwa dingin-aguwa dingin minuman. Aquwadingin
buk.

Ndog poyo-ndog poyo. Taho petis-taho petis. Taho-taho. Ndog poyo. Taho
petis Mbak. Tahone taho petis buat camilan. Ayo taho taho taho.

Aguwa, adem dingin-dingin. Dingin celep-celep dingin-dingin. Celep dingin
adem aguwa. Dingin celep-celep aguwa.

Kipas-kipas, kacang kedawung. Blinjo-blinjo. Kacang, kedawung.

Apdl, apdl, apel. Sak bungkus limang ewu apele. Apele sak bungkus limang
ewu apele. Sak bungkus limang ewu. Manis-manis. Apele yo mbak murah-
murah apele. Buat oleh-oleh manis-manis. monggo monggo monggo.

Usus ayam seribu, seribu, seribu. Usus ayam seribu yang usus.

Taho petis, taho petis, taho petis, taho petis taho, taho,taho

Kacang aguwa permin tisu kacang. Y ang nyemil kacang-kacang. Aquwane
dingin-dingin. Y ang dingin, yang dingin akwane. Persigpan didalam bis
aguwa permin tisu. Mison-mison. Kacang permen mison

Jerok-jerok sak bungkus tiga ribu. Mas jeroknya manis-manis. Mastigaribu

manis-manis mas. Beli mas jeroknyaya



LAMPIRAN C

TABEL ANALISISDATA

Data Tuturan

Fonologi

Morfologi

Perubahan
Fonem

Penghilangan
Fonem

Penambahan
Fonem

Penambahan Fonem

Pengulangan Fonem

1.  Salak, salak’e pitung

ewu-pitung ewu

Vv

Vv

2. Saak-salak, salak. Salak
Cong manis cong. Salak
nak salak yo

3. Taho petis, poyo-poyo.
Ayo taho. Taho Dek yo.
Ayo taho petis, poyo,
taho-tahone Dek? Onok
petise nak. Opo kacang?
Opo Nak, poyo nak yo?

4. Ehjerok legi. Jerok-
jerok. Jerok’e legi
jerok’e. Eh jeroknya
ndak beli non?

5. Aquwambak, kerepek-
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kerepek

Mison dingin-dingin.
Monggo dingin-dingin.
Pokari

Apel-apdl, apdl.
Manalagi, singosari.
Sepolo telu.

Sepolo tiga, sepolo tiga,
sepolo tiga, mau diobral
yang duku singosari.

Y ang duku. Maramara..

Mbak, dingin mbak.
Aquwa dingin-aguwa
dingin minuman. Aquwa

dingin buk.

10.

Ndog poyo-ndog poyo.
Taho petis-taho petis.
Taho-taho. Ndog poyo.
Taho petis Mbak.
Tahone taho petis buat
camilan. Ayo taho taho

47




taho.

11.

Aquwa, adem dingin-
dingin. Dingin celep-
celep dingin-dingin.
Celep dingin adem
aguwa. Dingin celep-
celep aguwa.

12.

Kipas-kipas, kacang

kedawung. Blinjo-blinjo.

Kacang, kedawung.

13.

Apel, apel, apdl. Sak
bungkus limang ewu
apele. Apele sak
bungkus limang ewu
apele. Sak bungkus
l[imang ewu. Manis-
manis. Apele yo mbak
murah-murah apele.
Buat oleh-oleh manis-
manis. monggo monggo

monggo.
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14.

Usus ayam seribu,
seribu,-eribu. Usus ayam

seribu yang usus.

15.

Taho petis, taho petis,
taho petis, taho petis
taho, taho,taho

16.

Kacang aguwa permin
tisu kacang. Yang
nyemil kacang-kacang.
Aquwane dingin-dingin.
Y ang dingin, yang
dingin akwane.
Persigpan didalam bis
aguwa permin tisu.
Mison-mison. Kacang

permen mison

17.

Jerok-jerok sak bungkus
tigaribu. Mas jeroknya
manis-manis. Mastiga
ribu manis-manis mas.

Beli masjeroknyaya
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LAMPIRAN D

INSTRUMEN PENGUMPUL DATA

Pedoman Wawancara :
1. Siapanama bapak/ibu?

2. Mengapa pada saat bapak/ibu menawarkan barang dagangan
menggunakan bahasa tersebut?
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LAMPIRAN E

HASIL WAWANCARA DENGAN PEDAGANG ASONGAN

a. Wawancara dengan Ibu Nur

Ibu Nur mengatakan alasan mengapa menggunakan ragam bahasa yang
relatif cepat dalam menawarkan barang adalah faktor waktu dan nama barang
yang ditawarkan juga disebut. Jika yang ditawarkan minuman agua harus
disebutkan namanya saat menawarkan, selain itu waktu yang disediakan untuk
berjualan di dalam bis terbatas dan tidak bisa lama-lama, takut ketinggalan bis

yang lain.

b. Wawancara dengan Bapak Harno
Menurut Bapak Harno alasan mengapa menggunakan ragam bahasa saat
menawarkan barang adalah waktu yang relatif cepat, sehingga cepat-cepat masuk

ke bisyang lain.

c. Wawancara dengan Bapak Taji

Menurut Bapak Taji aasan mengapa menggunakan ragam bahasa dalam
menawarkan barang adalah adanya faktor waktu, waktu saat menawarkan barang
di dalam bis sangat singkat, jadi jikaterlalu lama di bis satu, takut ketinggalan di

bisyang lain.

d. Wawancara dengan Bapak Kosim

Menurut Bapak Kosim alasan menggunakan ragam bahasa saat menawarkan
barang adalah biar cepat laku dan dapat menarik minat pembeli. Selain itu faktor
waktu juga ikut menentukan dagangannya sebab terlalucepat waktu yang dimiliki

untuk berjualan di bis.
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e. Wawancara dengan Ibu Karim
Ibu Karim mengungkapkan alasan mengapa menggunakan ragam bahasa
saat menawarkan barang adalah adanya faktor kebiasaan dan faktor waktu.

f. Wawancara dengan Bapak Sunar
Bapak Sunar mengatakan alasan menggunakan ragam bahasa saat
menawarkan barang adalah untuk membuat perhatian pembeli dan pembeli

merasa penasaran dengan barang yang dijual.

g. Wawancara dengan Bapak Hasan

Alasan Bapak Hasan menggunakan ragam bahasa saat menawarkan barang
adalah agar ramah kepada penumpang dan agar barang dagangannya cepat terjual
habis.
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